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Abstrak- Sistem kartu pelajar yang efektif dan efisien sangat penting bagi lembaga pendidikan untuk memastikan keamanan dan
mengelola informasi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang prototype sistem kartu pelajar cerdas berbasis
Radio Frequency Identification (RFID) di MA Insan Kamil Kota Sorong. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan evaluasi. Prototype kartu pelajar cerdas ini
menggunakan teknologi RFID untuk mengidentifikasi siswa dan memungkinkan pengelolaan informasi siswa secara digital. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa prototype kartu pelajar cerdas berbasis RFID di MA Insan Kamil Kota Sorong dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam manajemen data siswa. Sistem ini memungkinkan informasi siswa seperti identitas, data akademik, dan
absensi untuk diakses secara real-time dan terintegrasi dengan sistem informasi sekolah. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dan solusi dalam pengembangan sistem kartu pelajar cerdas di lembaga pendidikan lainnya. Sistem ini dapat
membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam manajemen data siswa serta memberikan keamanan yang lebih baik bagi siswa
dan lembaga pendidikan.

Kata Kunci: Sistem Kartu Pelajar, Kartu Pelajar Cerdas, RFID (Radio Frequency Identification), MA Insan Kamil, Integrasi Sistem

Abstract- An effective and efficient student card system is essential for educational institutions to ensure security and manage student
information. Therefore, this study aims to design a prototype smart student card system based on Radio Frequency Identification (RFID)
at MA Insan Kamil, Sorong City. The research method used is the research and development method with the stages of needs analysis,
system design, implementation, and evaluation. This smart student card prototype uses RFID technology to identify students and enable
digital management of student information. The results showed that the RFID-based smart student card prototype at MA Insan Kamil,
Sorong City could increase effectiveness and efficiency in student data management. This system allows student information such as
identity, academic data, and attendance to be accessed in real-time and integrated with the school's information system. It is hoped that the
results of this research can contribute and provide solutions in the development of smart student card systems in other educational
institutions. This system can help improve effectiveness and efficiency in student data management and provide better security for
students and educational institutions.
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1. PENDAHULUAN

Kartu pelajar adalah kartu identitas siswa yang menunjukkan bahwa siswa tersebut merupakan siswa yang berasal
dari sebuah institusi pendidikan sekolah. Seperti halnya sekolah lainnya Madrasah Aliyah (MA) Insan Kamil Kota Sorong,
juga menggunakan kartu pelajar dengan membagikannya ke masing-masing siswa saat awal terdaftar di sekolah.
Penggunaan kartu pelajar di sekolah ini hanya sebagai bukti administrative dan difungsikan sebagai pengenal identitas saja
sebagaimana umumnya Kkartu pelajar dibuat. Karenanya, dapat dilakukan rekayasa teknologi terhadap pemanfaatan kartu
pelajar agar dapat multifungsi, dinamis, dan optimal penggunaanya dengan pemanfaatan teknologi RFID seperti pada
penelitian. [1]

Radio Frequency Identification (RFID) adalah suatu teknologi magnetic card yang membantu proses identifikasi
pengambilan data yang tersemat pada sebuah objek , proses transmisi data secara nirkabel[2][3], berbeda dengan penelitian
[4] yang memanfaatkan barcode konvensional yang menggunakan optik. Keunggulan dari teknologi RFID sangat
membantu proses belajar mengajar sebagai media pendukung pengambilan data, misalnya proses absensi yang diaplikasikan
oleh [5],[6] dan [7] juga penggunaan kartu multifungsi dengan aktivitas peminjaman buku di perpustakaan sebagaimana
dikembangkan pada penelitian [8], [9]. Pengembangan teknologi kartu berbasis RFID diperlukan perangkat keras sistem
yang terintegrasi agar dapat berjalan sesuai tujuan. Penelitian[10], [11] peneliti menggunakan mikrokontroler arduino nano
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sebagai modul utama pengontrol rangkaian perangkat input dan output, penelitian [12] untuk pusat pengolah data dilakukan
pada mikrokontroler ATmega 328. Antarmuka pengolahan data siswa dibutuhkan perangkat lunak berupa sistem informasi
yang dikelola oleh administrator sekolah yang bersifat dinamis, penelitian [13],[14], [15] menggunakan tampilan web
dibangun berbasis PHP dan MySQL sebagai penyimpanan dan pengolahan datanya.

Pada Penelitian ini peneliti akan membangun prototype kartu pelajar cerdas (Student Smart Card) yang difungsikan
sebagai alat untuk memonitoring absensi dan sebagai card ijin masuk ujian sekolah siswa tiap semesternya tanpa perlu
mencetak kartu tambahan basis kertas dan indikasinya adalah validasi lunasnya pembayaran SPP (uang sekolah/komite) di
bulan terakhir siswa di jadwal ujian. Sistem kartu pelajar cerdas dibuat dengan integrasikan tiga komponen utama sistem
yaitu RFID system, Gateway system yang dibuat memanfaatkan Orange Pi One dengan Ubuntu matte 16.04 sebagai sistem
operasinya, server yang terhubung dengan RFID system dengan jalur gateway tersebut.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Model Prototype Integrasi Sistem

Adapun metode yang digunakan untuk melakukan perancangan sistem kartu pelajar cerdas ini adalah model prototype
integrasi yang langsung merangkaikan fungsi input, proses dan output seperti halnya metode rangkaian komponen pada
penelitian[16],[17]. Ketiga bagian tersebut dalam penelitian ini penulis mende mmendeskripsikan sebagai berikut :

1.  Input Model RFID

RFID berperan sebagai klien dimana terdapat Tag RFID yang memuat UID (Unique identification Number) yaitu
kode unik yang siap dibaca [18]. Saat key tag ditempelkan pada modul RFID reader, maka tag otomatis mengirimkan kode
unik ke reader, selanjutnya setelah pembacaan RFID reader, pengiriman data dilanjutkan ke mikrokontroler Arduino
Mega[19]. Data tersebut akan dikirimkan ke server melalui jaringan nirkabel melalui modul wifi ESP8266-01. Output berupa
pembacaan Tag RFID akan ditampilkan pada LCD 1602 indikasinya adalah muncul karakter kode unik yang mewakili data
siswa dan adapun keypad untuk menginput manual aktivasi.

2. Gateway System

Gateway System merupakan rangkaian perangkat USB Wifi, Router, Orange Pi One . Rangkaian komponen tersebut
adalah jalur komunikasi antara RFID system dengan Server, fungsi USB Wifi menerima data dari Sistem RFID kemudian
akan diteruskan ke Orange Pi dan sebaliknya. Orange Pi One akan meneruskan data yang diterima lalu mengirim data
tersebut ke Server atau sebaliknya.

3. Server

Server berfungsi untuk memproses data yang diterima dari RFID system melalui system gateway selanjutnya data
hasil proses akan dikirimkan kembali menuju RFID system melalui gateway system tersebut. Ilustrasi model prototype
integrasi sistem untuk rangkaian input,poroses dan output terdapat pada gambar 1.
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Gambar 1. llustrasi Model Prototype Integrasi Sistem
2.2. Flowchart Sistem

Pada perancangan sistem juga dibuat diagram alir untuk mengetahui proses atau tahapan sistem yang berjalan [20].
Disajikan untuk dua kondisi aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam menggunakan kartu pelajar cerdas yaitu aktivitas
absensi harian siswa dan aktivitas untuk mengikuti ujian sekolah siswa. Kedua aktivitas tersebut ditunjukkan pada gambar 2.

Input absensi melalui

kartu

Tidak

Cek data
apakah
sesuai?

Absensi ke sistem

Simpan ke data absen

Gambar 2. Flowchart absensi harian siswa

Penjelasan dari gambar flowchart absen harian di gambar 2 adalah :
1. Siswa dapat melakukan absen dengan menempelkan kartu pelajar cerdas pada rfid reader atau input NIS melalui
keypad.
2. Reader akan melakukan pembacaan terhadap inputan kartu apabila kode unik atau UID terdaftar dan sesuai maka
status diterima.
Data yang masuk akan diolah sistem
Data hasil olah akan disimpan ke dalam databse absensi sesuai dengan jadwal mata pelajaran di hari itu.
Proses Selesai.

gk ow
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Gambar 3. Flowchart Penggunaan Kartu Pelajar Sebagai Kartu Ujian

Penjelasan dari gambar flowchart absen harian di gambar 3 adalah :
1. Siswa dapat melakukan absen ujian dengan menempelkan kartu pelajar cerdas pada rfid reader atau input melalui
keypad.
Reader akan melakukan pembacaan terhadap inputan kartu apabila kode unik atau UID terdaftar dan sesuai maka
status diterima.
Jika kode unik tidak diterima, makadilakukan proses verifikasi pada administrator sistem
Jika terverifikasi maka akan mendapatkan status verifikasi
Data inputan akan diolah pada sistem
Data inputan akan disimpan pada database absen ulangan
Proses Selesai.

N

Nogkow

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Rangkaian Komponen Sistem Kartu Pelajar Cerdas

Berdasarkan hasil perancangan, pada sistem terdapat dua komponen perangkat keras yang dirakit yaitu komponen
pertama dimana adanya komponen rekam data siswa yang melalui hasil input nilai kartu RFID atau inputan nilai dari keypad
secara manual. Komponen kedua yaitu perangkat server dimana memuat data siswa juga memuat hasil olah data siswa yang
disimpan. Komponen ketiga adalah sistem informasi di perangkat operator, komponen ketiga akan ditampilkan bila rangkaian
elektronika dan mekanik selesai. Komponen pertama terlihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Rangkaian RFID system untuk kartu pelajar cerdas sebagai absen
Komponen kedua, yaitu perangkat server yang melakukan olah data sistem. Tersusun pada rangkaian di gambar 5.

Gambar 5. Rangkaian perangkat server

Rangkaian sistem kartu pelajar cerdas ini mengintegrasikan beberapa komponen peranglat keras , yaitu Tag RFID dan
RFID Reader sebagai perangkat untuk input kode unik berupa UID yang menjadi identitas siswa yang diolah ke dalam
sistem, sementara untuk registrasi manual juga memasukkan input manual dapat menggunakan keypad semua data input dari
kedua proses tersebut diteruskan ke Arduino Mega yang bertugas untuk olah data input, proses dan output. Buzzer yang
berfungsi sebagai kode bunyi sebagai alert, pada saat kartu pelajar (rfid) dan ketika login ujian sekolah dan indikator LED
akan menyala aktif. Output informasi status data terbaca akan ditampilkan oleh LCD 1602 . Untuk penghubung perangkat
arduino ke jaringan lokal atau internet digunakan perangkat ESP8266-01. Sistem dihubungkan ke jaringan lokal dengan wifi
yang dihubungkan ke router dan dihubungkan dengan ip address. Sedangkan USB wireless berfungsi untuk menkoneksikan
board orange pi one dengan jaringan luar. Orange Pi One quad core adalah mikrokomputer dengan fungsi sebagai server yang
didalamnya menyimpan data keseluruhan yang diolah dari sistem yang dirancang. Sistem operasi yang terinstal pada Orange
pi one adalah Ubuntu matte 16.04 dengan service yang dipasangkan adalah apache2,PHP library, mysql, PHPMyAdmin.
Secara lengkap dapat termuat melalui gambar arsitektur alat pada gambar 6.
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Gambar 6. Arsitektur rangkaian komponen

3.2.  Pengujian Alat

Pengujian perangkat sistem, diuji melalui beberapa tahap dengan 5 kali percobaan untuk masing-masing tahap yaitu
tahap awal, melihat respon koneksi wifi, proses uji dilakukan dengan menguji koneksi antara perangkat server dan perangkat
absensi yang menjadi Kklien, server dan Kklien dikoneksikan melalui jaringan wifi lokal melalui perangkat router dengan ip
server 192.168.1.5, hasil uji termuat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Respon Koneksi Wifi

Percobaan  Respon Time Router  Akses Database Uji
Lokal (detik) (detik) Perangkat
1 9 5 Terkoneksi
2 9 7 Terkoneksi
3 10 7 Terkoneksi
4 9 3 Terkoneksi
5 8 5 Terkoneksi

Dari tabel pengujian konektivitas ke jaringan wifi lokal melalui perangkat router sekolah, untuk efetivitas dalam
sistem diperoleh informasi sebagai berikut :
a) Rata-rata waktu respon perangkat untuk mengakses koneksi adalah 9 detik
b) Koneksi ke Aplikasi Web Server dan Database dapat di akses melalui jaringan lokal
c) Waktu akses ke Aplikasi Web Server rata-rata waktu akses ke jaringan lokal
d) Pengujian konetivitas ini di nyatakan berhasil terkoneksi
e) Jaringan yang di pakai adalah jaringan lokal dengan perangkat router.
Untuk pengujian selanjutnya adalah melihat respon koneksi mendapatkan IP Address dan koneksi ke aplikasi web
server, termuat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 2. Respon Koneksi ke Web Server

Percobaan  Respon Time Router  Akses Database Uji Perangkat

Lokal (detik) (detik)
1 20 3 Berhasil
2 15 5 Berhasil
3 18 3 Berhasil
4 15 7 Berhasil
5 15 3 Berhasil

Dari tabel pengujian konektivitas ke jaringan wifi lokal melalui perangkat router sekolah untuk efetivitas dalam sistem
diperoleh informasi sebagai berikut :
a) Rata-rata waktu respon perangkat dapat mengakses jaringan dan mendapatkan IP dari Router adalah 16,6 detik
b) Aplikasi Web Server dan Database dapat di akses melalui jaringan lokal setelah mendapatakan IP Addres perangkat.
€) Waktu akses ke Aplikasi Web Server rata-rata waktu akses ke jaringan lokal
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d) Pengujian konetivitas ini di nyatakan berhasil
e) Jaringan yang di pakai adalah jaringan lokal dengan perangkat router
Tahap pengujian berikut adalah respon pembacaan respon card menu scan RFID sudah terdaftar pada database, ketika
aktivitas absensi dilakukan oleh siswa.

Tabel 3. Respon Koneksi ke Web Server

Percobaan UID Card Respon Time Akses Uji Perangkat
RFID Router Lokal Database
(detik) (detik)
1 23312720315 2 4 Berhasil
3
2 12124514315 2 4 Berhasil
2
3 10575199153 4 3 Berhasil
4 122808325 3 4 Berhasil
5 57163210152 2 4 Berhasil

Dari tabel pengujian konektivitas ke jaringan wifi lokal melalui perangkat router sekolah untuk efetivitas dalam sistem
diperoleh informasi bahwa :
a) Rata-rata waktu respon perangkat dapat merespon data card RFID siswa yang sudah terdaftar dari database adalah 2,6
detik
b) Aplikasi web server dan database dapat di akses melalui jaringan lokal setelah mendapatakan IP Addres perangkat.
c) Waktu akses card RFID siswa ke perangkat sampai ke aplikasi web server rata-rata waktu 3,8 detik
d) Pengujian konektivitas ini di nyatakan berhasil
e) Jaringan yang di pakai adalah jaringan lokal dengan perangkat router.

3.3. Tampilan Antarmuka Sistem Informasi Kartu Pelajar Cerdas

Pada bagian ini menunjukkan konektivitas alat dengan sistem informasi berbasis web. Akses web dapat
dilakukan dengan memasukkan URL pada browser adalah http:\\192.168.1.5\rfidabsensi\ dari hasil setting pada
server, jika telah terakses maka respon tampilan yang mucul adalah request pengisian login untuk administrator.

RFID ABSENSI
System

Gambar 7. Tampilan login sistem

Pada web tersebut terdapat jenis user yang dapat di levelkan oleh administrator sistem, yaitu :

1) Administrator bertugas untuk mengolah segala informasi menyangkut seua menu data master, dan memberikan hak
akses bagi pengguna lain.

2) Guru dapat melihat laporan absensi siswa

3) Kepala sekolah, dapat melihat laporan absensi.siswa

4) Tata Usaha dapat melihat laporan absensi.siswa
Setelah dilakukan login ke dalam sistem sebagai administrator, dapat mengolah data awal yang digunakan untuk

sistem RFID absensi ini dengan masuk ke dashboard administrator. Seperti tampak pada gambar 8.
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Gambar 8. Tampilan Dashboard Administrator

Adapun tampilan untuk melihat proses absensi yang dilakukan siswa dan dan semua data akan terekam pada database
sistem sesuai dengan mata pelajaran dan jadwal awal masuk pelajaran dan berakhirnya waktu belahar. Sebagaimana tampak
pada tampilan berikut.
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Gambar 9. Data Absensi Siswa

Untuk akses ujian sekolah setiap akhir semester sebelum pelaksanaan ujian maka kartu pelajar siswa akan
diupdate datanya untuk data akhir transaksi pembayaran SPP di bulan terakhir berjalan, administrator akan
melakukan validasi data siswa, jika proses pembayaran SPP telah dilakukan oleh siswa. Dan kartu dapat
digunakan sebagai akses masuk siswa untuk mengikuti ujian sekolah. Tampilan validasi pembayaran SPP terlihat
pada gambar berikut.

S e ) e s | e O N N | N O e e NN = NN

Gambar 10. Proses Validasi SPP Siswa untuk aktif Kartu Pelajar Cerdas

4. KESIMPULAN

Berrdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

Prototype kartu pelajar cerdas (smart student card) ini berhasil diimplementasikan dengan memanfaatkan tag RFID yang
diintegrasikan dengan rangkaian perangkat keras absensi dan perangkat keras server berbasis Orange pi One dan perangkat
lunak berupa sistem informasi berbasis webdengan hasil pembacaan 100% data siswa terbaca dan tersimpan di database
dengan indikator buzzer berbunyi tiap kali. Berdasarkan hasil uji coba,dengan 5 kali percobaan tag RFID, maka didapatkan
waktu rata-rata perangkat dapat mengakses jaringan dan mendapatkan IP dari Router adalah 16,6 detik dan Waktu rata-rata
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perangkat dapat merespon data card RFID siswa aktif dari database adalah 2,6 detik dan waktu akses tag/card RFID siswa ke
perangkat sampai ke aplikasi web server rata-rata waktu adalah 3,8 detik. Kartu Pelajar cerdas dapat diimplementasikan
dengan penggunaan yang lebih optimal dan multifungsi di MA Insan Kamil Kota Sorong.
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